
 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP PEMILIHAN  

WALI NAGARI SIPANGKUR KECAMATAN TIUMANG 

KABUPATEN DHARMASRAYA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu (SI) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SUTRI YANI 

2009/13234 

 

 

PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 

 
 

JURUSAN ILMU SOSIAL POLITIK 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2013 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

i 

 

ABSTRAK  

 

Sutri Yani: 2009/13234. Partisipasi Masyarakat Terhadap Pemilihan Wali 
Nagari Sipangkur Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya 

 

Penelitian ini mengamati tentang partisipasi masyarakat terhadap 
pemilihan Wali Nagari Sipangkur Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. 
Partisipasi masyarakat Nagari Sipangkur pada pemilihan Wali Nagari Sipangkur 
tinggi meski tanpa adanya kampanye. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana partisipasi masyarakat dalam 
pemilihan Wali Nagari serta faktor-faktor mempengaruhi minat masyarakat dalam 
menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan Wali Nagari Sipangkur periode 
2012/2018. 

 Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu 
jenis penelitian yang bertujuan membuat deskripsi, menemukan fakta-fakta atau 
hubungan antara fenomena yang diteliti. Informan penelitian adalah Wali Nagari 
Sipangkur, ketua BAMUS, ketua KAN, Ninik Mamak, Alim Ulama, Bundo 
Kandung dan masyarakat yang ada di Kenagarian Sipangkur. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui 
teknik trianggulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
pemilihan Wali Nagari Sipangkur sangat tinggi, tingginya partisipasi ini dapat 
dilihat dari partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kampanye yaitu masyarakat 
mau datang dalam acara kampanye yang dilakukan oleh calon Wali Nagari 
Sipangkur dan dalam pemungutan suara yaitu masyarakat yang menggunakan hak 
pilihnya sebanyak 1484 dari 1776 masyarakat yang memiliku hak pilih dengan 
persentase 83.55%. Faktor dorongan dalam diri, fakor emosional, faktor sosial 
budaya dan faktor lingkungan sangat berperan dalam meningkatkan minat 
seseorang untuk menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan Wali Nagari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah Negara yang menganut sistem politik demokrasi 

dalam menjalankan sistem pemerintahan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Dasar 1945 pasal 1 ayat 2 yang berbunyi “kedaulatan berada di tangan rakyat dan 

di laksanakan menurut Undang-Undang Dasar”. Prinsip kedaulatan rakyat berarti 

rakyatlah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang menentukan arah dan tujuan 

yang hendak dicapai dalam kehidupan bernegara. 

Dalam negara demokrasi pemilihan umum merupakan sarana untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat dalam pemerintahan Negara kedaulatan republik 

Indonesia. Untuk mencapai hal itu maka pemilu diselenggarakan secara lebih 

berkualitas dengan partisipasi masyarakat seluas-luasnya dan dilaksanakan 

berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil sesuai dengan 

Undang-Undang no 10 tahun 2008 tentang pemilu pasal 1 ayat 1 yang berbunyi 

“Pemilihan Umum, selanjutnya disebut Pemilu, adalah sarana pelaksanaan 

kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, 

jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.  

Daerah memiliki kewenangan untuk mengatur daerahnya termasuk untuk 

memilih pemimpinya hal ini sesuai dengan UU No 32 Tahun 2004 tentang 
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pemerintahan daerah. Daerah diberikan otonomi dan kewenangan untuk mengatur 

rumah tangganya sendiri salah satunya untuk memilih pemimpin daerahnya. 

Pemilu merupakan salah satu mekanisme untuk menjaga konstinuitas 

demorasi, dengan diadakannya pemilu maka terjadi pergantian kekuasaan. 

Dengan diadakan pemilu maka terjadi pulalah pergeseran kekuasaan pada 

lembaga eksekutif maupun legislatif. Begitu juga dengan hak-hak rakyat menjadi 

diakui yaitu dengan dilibatkannya mereka dalam memilih. 

Selain itu pemilu juga merupakan salah satu alat untuk mengukur tingkat 

partisipasi rakyat. Pemilu tidak hanya dilaksanalkan di tingkat nasional tetapi juga 

ditingkat daerah atau lokal. Demokrasi ditingkat lokal merupakan titik awal 

demokrasi politik ditingkat nasional. 

Melalui sistem pemilihan langsung, rakyat dapat memilih pemimpinnya 

secara langsung dan dalam menentukan pilihan tersebut tentu saja pemilih dapat 

mengenal sosok pemimpinnya. Untuk menjatuhkan pilihan maka masyarakat atau 

calon pemilih harus mengenal calonnya. Dengan mengenal calon berarti pemilih 

dapat menentukan pilihannya secara rasional dan kontrol politik dari masnyarakat 

semakin tinggi serta kualitas demokrasi semakin baik.  

Pemilihan wali nagari merupakan salah satu bukti adanya demokrasi di 

tingkat daerah atau lokal. Sebuah nagari dipimpin oleh wali nagari yang dipilih 

dan diangkat oleh rakyat nagari yang bersangkutan. Wali nagari sebagai pimpinan 

pemerintahan nagari merupakan pemerintahan terendah yang berlaku dan di 

tetapkan di seluruh kabupaten di provinsi Sumatra Barat. 
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Penduduk nagari yang memenuhi persyaratan untuk memilih bebas 

memilih calon wali nagari sesuai dengan keinginannya, wali nagari yang dipilih 

secara demokrasi tentu akan dapat memahami dan menciptakan kehidupan rakyat 

nagari dengan lebih makmur dan sejahtera. Karena wali nagari dipilih sendiri oleh 

penduduk nagari dan tentu saja lebih memberi peluang kepada wali nagari untuk 

memahami lebih jauh mengenai kebutuhan daerahnya. Tentang pemilihan wali 

nagari sesuai dengan PERDA KABUPATEN DHARMASRAYA NOMOR 2 

TAHUN 2008 TENTANG PEMERINTAHAN NAGARI. 

Nagari Sipangkur juga melakukan pemilihan wali nagari secara demokrasi 

dengan cara pemilu sesuai dengan PERNA NAGARI SIPANGKUR NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG TATA TERTIB PANITIA PILIHAN NAGARI 

SIPANGKUR. Dalam pemilihan wali nagari di nagari Sipangkur terdapat empat 

kandidat calon wali nagari. Pemilu wali nagari Sipangkur adalah pemilihan yang 

kedua kalinya dilakukan setelah wali nagari yang memimpin meninggal dunia. 

Jumlah warga nagari Sipangkur serta jumlah warga yang memiliki hak pilih dan 

yang menggunakan hak pilih pada pemilihan wali nagari Sipangkur, sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.1 

        Data jumlah pemilih pada pemilihan Wali Nagari Sipangkur 

Periode 

Pemilihan 

Penduduk Memiliki hak 

pilih 

Menggunakan 

hak pilih 

% 

2010/2016 2418 1724 1126 65.31% 

2012/2018 2468 1776 1484 83.55% 

  (Sumber: kantor Wali Nagari Sipangkur tahun 2012) 

Dari data diatas terlihat bahwa pemilihan wali nagari Sipangkur pada 

priode 2010/2016 terlihat bahwa partisipasi masyarakat terhadap pemilihan wali 

nagari Sipangkur dapat dikatakan sedang karna hanya 65.31% yang menggunakan 

hak pilihnya, dari 1724 orang yang memiliki hak pilihnya dan yang menggunakan 

hak pilihnya sebanyak 1126 orang sedangkan pada pemilihan Wali Nagari 

Sipangkur periode 2012/2018 dapat dikatakan tinggi karena yang menggunakan 

hak pilih sebanyak 1484 orang dari 1776 0rang yang memiliki hak pilih dengan 

persentase 83.55% . 

 Dalam pemilihan wali nagari Sipangkur periode 2012-2018 di nagari 

Sipangkur kecamatan Tiumang kabupaten Dharmasraya tidak adanya kampanye 

secara formal dan sosialisasi politik yang di lakukan oleh para calon kandidat wali 

nagari. Dalam pemilihan wali nagari Sipangkur pada periode 2012-2018 para 

calon wali nagari melakukan kampanye hanya dengan mendatangi majelis taklim 

dan memberikan bantuan pribadi perbaikan jalan dan ada juga kandidat calon wali 

nagari yang memberikan sumbangan dana untuk para pemuda karang taruna untuk 

melakukan pertandingan olah raga dan membuat seragam karang taruna. Para 
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calon wali nagari Sipangkur menggunakan bantuan pribadi sebagai salah satu alat 

untuk menarik simpati para masyarakat. (Wawancara dengan Bapak Katmin, 

Jorong Lagan Jaya 1) 

Berdasarkan alasan diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul   “ 

Partisipasi Masyarakat Terhadap Pemilihan Wali Nagari Sipangkur Kabupaten 

Dharmasraya ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menyusun identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Minat masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada pemilihan 

Wali Nagari Sipangkur lebih tinggi pada periode 2012/2018 

dibandingkan pemilihan Wali Nagari Sipangkur pada periode 

2010/2016 meskipun tanpa adanya kampanye atau sosialisasi. 

2. Tidak adanya kampanye atau sosialisasi yang resmi oleh calon Wali 

Nagari Sipangkur Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. 

3. Kampanye hanya dilakukan dengan memberikan bantuan pribadi dari 

calon Wali Nagari kepada masyarakat. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang diuraikan pada identifikasi 

masalah diatas dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang 

diharapkan, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada partisipasi 

masyarakat terhadap pelaksanaan pemilihan Wali Nagari Sipangkur dan faktor-
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faktor yang mendorong meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan hak 

pilihnya pada pemilihan Wali Nagari Sipangkur Kecamatan Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya pada periode 2012/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat Nagari Sipangkur terhadap 

pemilihan Wali Nagari Sipangkur periode 2012-2018 Kecamatan 

Tiumang Kabupaten Dhamasraya? 

2. Faktor-faktor apa yang mendorong minat masyarakat untuk 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan wali Nagari 

Sipangkur periode 2012-2018 Kecamatan Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat Nagari Sipangkur 

terhadap pemilihan Wali Nagari Sipangkur periode 2012-2018 

Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong minat 

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan 

Wali Nagari Sipangkur periode 2012-2018 Kecamatan Tiumang 

Kabupaten Dharmasraya. 
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F. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi bagi pelaksanaan penerintahan ditingkat lokal 

terutama dalam hal pemilihan umum.  

b. Memberikan kontribusi terhadap berkembangnya ilmu-ilmu 

sosial, khususnya politik 

2. Manfaat praktis 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

fakultas ilmu sosial universitas negeri padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


